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ABSTRAK

DESTRIANI RAHAYU. Aktivitas Diuretik Ekstrak Etanol Temu Kunci
(Boesenbergia rotunda) Pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus). Dibimbing
oleh Dani Sujana.

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus
meningkat dan dapat menyebabkan komplikasi serius apabila tidak ditangani
dengan tepat. Salah satu terapi farmakologis yang umum digunakan adalah diuretik,
namun penggunaan diuretik sintesis dalam jangka panjang dapat menimbulkan
berbagai aktivitas samping seperti gangguan elektrolit dan penurunan fungsi
ginjal. Oleh karena itu, diperlukan alternatif diuretik berbahan alam yang lebih
aman. Temu kunci (Boesenbergia rotunda) diketahui mengandung senyawa
flavonoid seperti pinostrobin, pinocembrin, dan alpinetin yang diduga memiliki
aktivitas diuretik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas diuretik
ekstrak etanol temu kunci pada mencit putih jantan (Mus musculus). Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen laboratorium dengan rancangan acak
lengkap (RAL). Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor mencit putih jantan
yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol negatif (Na-CMC 1%), kontrol
positif (furosemid 0,52 mg/kgBB), serta kelompok perlakuan ekstrak etanol temu
kunci dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Parameter yang
diamati adalah volume wurin selama 4 jam pengamatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata volume urin pada kontrol negatif sebesar 0,28 mL,
kontrol positif 1,76 mL, dosis 100 mg/kgBB sebesar 0,38 mL, dosis 200 mg/kgBB
sebesar 0,46 mL, dan dosis 400 mg/kgBB sebesar 0,56 mL. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol temu kunci memiliki aktivitas
diuretik yang ditandai dengan peningkatan volume urin seiring meningkatnya
dosis pemberian ekstrak.

Kata Kunci: Diuretik, Ekstrak Etanol, Temu Kunci (Boesenbergia rotunda),
Mencit Putih Jantan, Volume Urin.
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ABSTRACT

DESTRIANI RAHAYU. Diuretic Effect of Ethanol Extract of Temu Kunci
(Boesenbergia rotunda) on Male White Mice (Mus musculus). Supervised by Dani
Sujana.

Hypertension is a non-communicable disease whose prevalence continues to
increase and can lead to serious complications if not properly managed. One
commonly used pharmacological therapy is diuretics, but long-term use of synthetic
diuretics can cause various side effects such as electrolyte disturbances and
decreased kidney function. Therefore, safer, natural diuretic alternatives are
needed. Temu kunci (Boesenbergia rotunda) is known to contain flavonoid
compounds such as pinostrobin, pinocembrin, and alpinetin, which are suspected
to have diuretic activity. This study aimed to determine the diuretic effect of ethanol
extract of temu kunci on male white mice (Mus musculus). The research method
used was a laboratory experiment with a completely randomized design (CRD).
Twenty-five male white mice were used as test animals, divided into five groups: a
negative control (1% Na-CMC), a positive control (0.52 mg/kgBW furosemide), and
a treatment group with ethanol extract of key ginger at doses of 100 mg/kgBW, 200
mg/kgBW, and 400 mg/kgBW. The observed parameter was urine volume over a 4-
hour observation period. The results showed that the average urine volume in the
negative control was 0.28 mL, the positive control 1.76 mL, the 100 mg/kgBW dose
0.38 mL, the 200 mg/kgBW dose 0.46 mL, and the 400 mg/kgBW dose 0.56 mL.
Based on these results, it can be concluded that the ethanol extract of key ginger
has diuretic activity, as indicated by an increase in urine volume with increasing
extract dosage.

Keywords: Diuretic, Ethanol Extract, Key Ginger (Boesenbergia rotunda), Male
White Mice, Urine Volume.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebanyak 1, 13 miliar orang sesuai dengan laporan World Health
Organization (WHO) Pada tahun 2015 menderita hipertensi, dengan 28.000 kasus
kematian setiap harinya. Jumlah Hipertensi pada tahun 2025 WHO
memproyeksikan mengalami peningkatan sekitar 1,5 miliar orang, dengan angka
kematian tahunan mencapai kurang lebih 9,4 juta jiwa (Ririanti, 2025). Tingkat
Penyebaran hipetensi Di Indonesia, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2021 mencapai 55,3% dari total penduduk dan mengalami
peningkatan menjadi 61,5% pada tahun 2022 .

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kondisi klinis yang ditandai
dengan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah diastolik >90
mmHg. Apabila tidak diatasi dan ditangani secara tepat, hipertensi dapat
menyebabkan berbagai komplikasi serius, antara lain penyakit jantung koroner,
stroke, dan diabetes melitus. Hipertensi sering disebut sebagai penyakit tanpa gejala
karena pada umumnya tidak menimbulkan gejala yang khas hingga terjadi
kerusakan pada organ vital. Meskipun demikian, pada sebagian individu dapat
muncul keluhan seperti sakit kepala pada pagi hari, mimisan, palpitasi, mudah lelah,
serta rasa berat pada tengkuk (Sumartini,& Miranti, 2019). Salah satu pendekatan

farmakologis lini pertama yang digunakan dalam pengelolaan hipertensi adalah



penggunaan diuretik.

Diuretik merupakan golongan obat yang bekerja dengan meningkatkan
ekskresi natrium dan air melalui ginjal, sehingga menurunkan volume cairan tubuh
dan tekanan darah. Beberapa diuretik sintesis yang sering digunakan antara lain
hidroklorotiazid (golongan tiazid), furosemid (diuretik loop), dan spironolakton
(diuretik hemat kalium) (Muti & Chasanah, 2016). Meskipun aktivitas,
penggunaan diuretik sintesis dalam jangka panjang memiliki keterbatasan,
terutama terkait efeksamping. Hidroklorotiazid diketahui dapat menyebabkan
hipokalemia, hiponatremia, hiperglikemia, hiperurisemia, serta peningkatan kadar
kolesterol (Sari et al, 2024)). Furosemid memiliki aktivitas diuretik yang kuat,
namun sering dikaitkan dengan risiko dehidrasi, gangguan elektrolit berat,
hipotensi, dan penurunan fungsi ginjal.

Dengan membantu mengurangi kelebihan cairan dalam tubuh, diuretik
dapat menurunkan tekanan darah, mengurangi pembengkakan, serta meringankan
beban kerja jantung. Oleh karena itu, diuretik menjadi salah satu terapi yang sering
digunakan dalam praktik medis. Sementara itu, spironolakton meskipun bersifat
hemat kalium, berpotensi menimbulkan hiperkalemia serta efek hormonal seperti
ginekomastia dan gangguan menstruasi pada penggunaan jangka panjang
(Musyahida, 2016). Efek samping tersebut dapat menurunkan kepatuhan pasien
terhadap terapi dan berisiko memperburuk kondisi metabolik, terutama pada pasien
dengan penyakit penyerta (Laily, 2024).

Keterbatasan terapi diuretik sintesis mendorong pencarian alternatif yang

lebih aman, salah satunya melalui pemanfaatan bahan alam. Tanaman obat



diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan minyak
atsiri yang berpotensi meningkatkan ekskresi urin secara bertahap dengan risiko
efek samping yang lebih rendah (Rizvi et al., 2025). Oleh karena itu, bahan alam
dinilai memiliki potensi sebagai terapi pendukung atau alternatif diuretik sintesis
dalam pengelolaan hipertensi, meskipun tetap memerlukan pembuktian ilmiah yang
terstandar terkait efektivitas dan keamanannya.

Temu kunci (Boesenbergia rotunda L.) merupakan tanaman dari famili
Zingiberaceae yang banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan diketahui
mengandung senyawa flavonoid dan fenolik. Di Indonesia, khususnya di wilayah
Jawa Barat seperti Lembang, Sukabumi, dan Cianjur, tanaman temu kunci banyak
dibudidayakan (Sujana, 2022). Menurut Nugroho (2024) B. rotunda berpotensi
dikembangkan sebagai kandidat diuretik alami berdasarkan landasan etnomedisin,
bukti farmakologi modern, serta relevansinya dalam pengelolaan penyakit
kardiovaskular dan ginjal.

Penelitian fitokimia menunjukkan bahwa rimpang temu kunci mengandung
berbagai senyawa bioaktif, antara lain flavonoid seperti pinostrobin, pinocembrin,
dan alpinetin, serta senyawa chalcone seperti panduratin A, cardamonin, dan
hydroxypanduratin A (Chahyadi et al., 2014). B. rotunda dilaporkan mengandung
flavonoid dan senyawa fenolik dalam jumlah tinggi yang berkontribusi terhadap
aktivitas biologisnya (Mukti et al., 2021). Sebagian besar penelitian mengenai B.
rotunda berfokus pada aktivitas antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, dan
antikanker (Wang et al., 2022). Namun, baru-baru ini Sujana et al (2024)

melaporkan bahwa ektrak etanol B. rofunda memiliki efek perlindungan ginjal



secara in silico, in vitro, in vivo dan ex-vivo. Jika dibandingkan dengan tanaman
Zingiberaceae lain seperti temu hitam dan temu putih yang telah dilaporkan
memiliki aktivitas diuretik pada hewan coba, data ilmiah mengenai efek diuretik
rimpang B. rotunda secara in vivo pada mencit masih relatif terbatas.

Mencit putih jantan (Mus musculus) dipilih sebagai hewan uji karena
memiliki respons biologis yang relatif stabil serta tidak dipengaruhi oleh fluktuasi
hormon reproduksi sebagaimana pada hewan betina, sehingga lebih sesuai untuk
penelitian farmakologi (Safitri, 2022). Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut,
penelitian mengenai aktivitas diuretik ekstrak etanol rimpang temu kunci menjadi
penting untuk dilakukan guna memperkuat bukti ilmiah pemanfaatannya sebagai
alternatif diuretik alami.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu “Apakah ekstrak B. rotunda memiliki aktivitas diuretik pada
mencit putih jantan”?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara ilmiah aktivitas
diuretik rimpang B. rotunda pada hewan uji mencit putih jantan (Mus musculus)
yang ditandai dengan peningkatan volume urin setelah diberikan perlakuan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pembendaharaan ilmu

pengetahuan di bidang farmakologi dan bahan alam, khususnya mengenai aktivitas



farmakologis tanaman asli Indonesia khususnya temu kunci (Boesenbergia

rotunda).

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Masyarakat

Mampu memberikan informasi yang terpercaya dan terbaru kepada
masyarakat mengenai potensi rimpang temu kunci sebagai alternatif obat
herbal diuretik yang aman. Hal ini dapat mendorong pemanfaatan tanaman
obat keluarga (TOGA) secara lebih rasional dan efektif untuk menjaga
kesehatan ginjal atau membantu mengatasi hipertensi ringan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau data dasar untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, seperti uji toksisitas (keamanan), uji
pada organ target (histopatologi ginjal), isolasi senyawa murni yang
berperan sebagai diuretik, atau pengembangan formulasi sediaan farmasi
dari ekstrak temu kunci.

Bagi Pengembangan Industri Farmasi

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi dalam pengembangan
Obat Herbal Terstandar (OHT) atau Fitofarmaka di Indonesia. Data
efektivitas diuretik ini menjadi langkah awal dalam penemuan kandidat
obat baru yang berasal dari bahan alam (herbal medicine) dengan dampak
yang diharapkan lebih minimal dibandingkan diuretik sintetik.

Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah diperoleh



selama perkuliahan, khususnya dalam bidang metodologi penelitian, farmakologi,
dan fitokimia, serta melatih kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis

masalah kesehatan dan solusinya.
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TINJAUAN PUSTAKA & KERANGKA BERPIKIR

2.1 Tijauan Pustaka
2.1.1 Temu Kunci (Boesenbergia rotunda)
A. Klasifikasi Tanaman

Temu kunci (Boesenbergia rotunda) merupakan tanaman rempah
yang banyak ditemukan di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Berdasarkan
sistem taksonomi, klasifikasi tanaman temu kunci adalah sebagai berikut
(Putri, 2023).

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) Kelas :

Liliopsida (Berkeping satu/monokotil) Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Boesenbergia

Spesies : Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.
Sinonim : Boesenbergia pandurata (Roxb.) Schitr., Kaempferia

pandurata Roxb.
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Gambar 2. 1 Temu Kunci (Chong et al, 201‘2)



B. Morfologi Tanaman

Temu kunci adalah tanaman terna tahunan yang tumbuh tegak dengan

tinggi mencapai 30-80 cm. Bagian-bagian morfologi utamanya meliputi:

1y

2)

3)

Rimpang (Rhizoma): Merupakan bagian yang paling sering
dimanfaatkan.

Rimpang tumbuh di bawah tanah, berwarna kuning kecokelatan di
bagian luar dan kuning cerah di bagian dalam, memiliki aroma yang
khas dan kuat. Rimpang induk berbentuk bulat telur memanjang,
sedangkan akar-akar yang menebal membentuk umbi-umbi kecil
memanjang menyerupai jari-jari tangan atau kunci, yang menjadi asal-
usul nama “temu kunci” (Fath, 2016).

Daun: Memiliki 2—7 helai daun dengan pelepah yang saling membalut
membentuk batang semu. Helaian daun berbentuk lanset atau elips
memanjang dengan ujung dan pangkal runcing, berwarna hijau muda
hingga hijau tua.

Bunga: Bunga beragam atau majemuk berbentuk bulir yang muncul
dari ketiak daun, dilindungi oleh seludang. Mahkota bunga berwarna

merah muda atau keputihan dengan bentuk tabung.

C. Kandungan Kimia

Rimpang temu kunci diketahui kaya akan senyawa metabolit

sekunder.

Beberapa golongan senyawa utama yang telah diidentifikasi meliputi:

Y

Flavonoid: Merupakan kandungan utama yang memberikan aktivitas



farmakologis signifikan. Senyawa spesifik yang ditemukan antara lain
Pinostrobin (5-hidroksi-7-metoksi flavanon), Pinocembrin, Alpinetin,
dan Cardamonin (Chahyadi et al., 2014; Tan et al., 2012). Pinostrobin
merupakan marker compound atau senyawa penanda utama dalam rimpang
temu kunci.

2) Minyak Atsiri: Memberikan aroma khas pada rimpang, mengandung
senyawa monoterpen seperti geraniol, kamfer, 1,8-sineol, dan d-
borneol.

3) Senyawa Lain: Kalkon (Panduratin A), asam fenolat, dan pati.

4) Studi fitokimia menunjukkan bahwa golongan flavonoid, khususnya
turunan metoksiflavon, memiliki berbagai aktivitas biologis seperti
antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba (Potipiranun et al., 2018),
yang juga diduga berkontribusi terhadap mekanisme diuresis melalui
efek vasodilatasi atau penghambatan enzim tertentu di ginjal.

2.1.2 Diuretik
A. Definisi dan Fungsi
Diuretik adalah agen atau obat yang bekerja menaikkan laju aliran
urin (diuresis) dan ekskresi elektrolit (terutama natrium dan air) dari tubuh.
Mekanisme utamanya adalah dengan mengurangi reabsorpsi natrium dan
klorida di tubulus ginjal, yang secara osmotik akan membawa air ikut serta
keluar melalui urin (Sica, 2011). Penggunaan klinis diuretik sangat luas,
terutama untuk penanganan:

1) Hipertensi: Menurunkan volume darah sehingga menurunkan curah
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jantung atau (cardiac outputl) dan resistensi perifer.
2) Edema (Sembab): Mengurangi retensi cairan pada kondisi gagal
jantung kongestif, sindrom nefrotik, atau sirosis hati.
3) Gagal Ginjal: Membantu mempertahankan volume urin pada gagal
ginjal akut atau kronis tertentu.
B. Penggolongan Diuretik
Berdasarkan mekanisme dan lokasi kerjanya di nefron ginjal, diuretik
dibagi menjadi beberapa golongan utama (Katzung et al., 2018):
1. Diuretik Kuat (Loop Diuretics):
a) Bekerja menghambat transporter Na*/K*/2Cl~ di bagian ascenden
limb lengkung Henle (Loop of Henle) yang tebal.
b) Memiliki aktivitas diuretik paling kuat (high ceiling diuretics).
c) Contoh: Furosemid, Bumetanid.
d) Pada penelitian ini, Furosemid digunakan sebagai kontrol positif
karena efektivitasnya yang tinggi dan onset kerja yang cepat.
2. Diuretik Tiazid (Thiazides):
a) Bekerja menghambat transporter Na*/Cl™ di tubulus distal bagian
awal.
b) Aktivitas diuretiknya sedang.
c) Contoh: Hidroklorotiazid (HCT).
3. Diuretik Hemat Kalium (Potassium-Sparing Diuretics):
a) Bekerja di tubulus pengumpul (collecting duct) dengan

menghambat kanal Na* atau memblok reseptor aldosteron.
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b) Mencegah kehilangan kalium yang berlebihan.
c) Contoh: Spironolakton, Amilorid.
4. Diuretik Osmotik:

a) Bekerja dengan meningkatkan tekanan osmotik di tubulus
proksimal dan lengkung Henle, menahan air agar tidak
direabsorpsi.

b) Contoh: Manitol.

5. Penghambat Karbonik Anhidrase:
a) Menghambat reabsorpsi bikarbonat (HCOs") di tubulus proksimal.
b) Contoh: Asetazolamid.
C. Mekanisme Diuretik Bahan Alam
Tanaman obat yang memiliki aktivitas diuretik seringkali bekerja
melalui mekanisme kombinasi (multikomponen). Kandungan Flavonoid
diduga berperan meningkatkan sirkulasi darah ke ginjal (vasodilatasi
arteriolar aferen) sehingga Laju Filtrasi Glomerulus (LFG) meningkat.
Selain itu, beberapa flavonoid dapat menghambat aktivitas enzim
Angiotensin Converting Enzyme (ACE) atau memiliki efek mirip dengan
antagonis reseptor adenosin Al, yang berujung pada peningkatan ekskresi
Na* dan air (Wright et al., 2007; Yuliana et al., 2013).
2.1.3 Hewan Uji Mencit (Mus musculus)
Mencit merupakan hewan pengerat dari famili Muridae yang paling
sering digunakan dalam uji praklinik farmakologi. Keunggulan penggunaan

mencit meliputi siklus hidup yang pendek, penanganan yang mudah, serta
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karakteristik fisiologis dan genetik yang cukup mewakili mamalia dalam
studi metabolisme obat. Galur yang umum digunakan seperti Swiss Webster
atau DDY memiliki respon yang stabil terhadap agen diuretik standar (Putri,

2018).

5 Ty

.. §

Gambar 2. 2 Mencit Jantan (Mus musculus)
Sumber: Djakaria (2020)

2.1.4 Ekstrak Tersandar

Ekstrak terstandar pada penelitian ini adalah ekstrak rimpang temu
kunci yang telah diproses melalui metode ekstraksi yang terkontrol dan
selanjutnya distandarisasi dengan cara menetapkan serta memastikan kadar
senyawa aktif tertentu tetap konsisten pada setiap batch, disertai dengan
pengujian parameter mutu seperti kadar air, cemaran mikroba, dan logam
berat, sehingga ekstrak yang digunakan memiliki kualitas, keamanan, dan
kestabilan yang terjamin, serta mampu menghasilkan efek farmakologis yang
dapat dipercaya dan direproduksi, sehingga aktivitas diuretik yang diamati
pada hewan uji benar-benar berasal dari kandungan zat aktif dalam ekstrak
tersebut dan bukan akibat variasi kualitas bahan atau proses pembuatan

ekstrak.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Senyawa yang dapat meningkatkan pengeluaran volume urin

\ 4 A\ 4

Diuretik B. rotunda
Furosemid i Flavonoid
Sintetik Bahan Alam

Diuretik loop poten yang bekerja untuk
meningkatkan ekskresi air oleh ginjal dari
tubulus

Peningkatan volume urin

Keterangan:

Area yang diteliti Area tidak diteliti

m T




BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Desain dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni (frue

experimental) yang akan dilaksanakan di

laboratorium. Rancangan

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), di mana

setiap unit percobaan memiliki peluang yang sama untuk memperoleh

perlakuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Post Test Only Control

Group Design, yaitu pengamatan dilakukan setelah pemberian perlakuan

tanpa dilakukan pengukuran awal, selanjutnya dibandingkan dengan

kelompok kontrol.

3.2 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini hanya ada satu variabel, yaitu aktivitas diuretik

dari berbagai dosis ekstrak B. rotunda.

3.3 Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Tabel Operasional

Variabel Definisi Operasinal

Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur

Aktivitas ~ Kemampuan ekstrak B. Menampung Gelas ukur

diuretik rotunda
dalam
meningkatkan

pengeluaran urin  pada dalam gelas
mencit putih jantan (Mus ukur sampai
musculus) setelah akhir

pemberian secara oral, pengamatan

yang diamati selama
waktu pengamatan
tertentu.

14
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mencit putih jantan (Mus
musculus) yang telah tersertifikasi, yaitu hewan uji yang diperoleh dari unit
penangkaran atau laboratorium resmi yang memenuhi standar mutu dan
etika penelitian, memiliki kondisi kesehatan yang baik (bebas dari penyakit
atau patogen tertentu), dengan umur dan berat badan yang relatif homogen,
serta disertai dokumen sertifikasi yang menjamin asal-usul, kualitas genetik,
dan kelayakan penggunaannya sebagai hewan percobaan, sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang valid, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
3.4.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL), di mana setiap unit percobaan memiliki peluang yang
sama untuk memperoleh perlakuan. Sampel atau subjek penelitian yang
digunakan adalah 25 ekor mencit putih jantan sesuai dengan kriteria inklusi
yaitu galur Swiss Webster berkelamin jantan yang berumur 6 - 7 minggu
dengan berat badan berkisar antara 20-30 gram, bergerak aktif dan belum
digunakan penelitian sebelumnya. Perhitungan cara menentukan sampel
yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan rumus Federer seperti di

bawah ini:
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(t-1)(n-1)>15

Keterangan:
t = jumlah kelompok perlakuan
n = jumlah hewan uji (mencit) per kelompok
Dalam penelitian ini terdiri dari 5 kelompok, yaitu kontrol negatif,
kontrol positif, serta variasi dosis bertingkat ekstrak B. rotunda 100, 200,
dan 400 mg/kgBB. Jadi total t = 5. Substitusi ke rumus:
(5-1) (n-1)>15 4(n-1) >15

n—12>3,75

n > 4,75 dibulatkan = 5 ekor

Jadi setiap kelompok terdiri atas 5 ekor mencit, dan masing-masing
mencit diberikan perlakuan secara peroral.
3.5 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret-April 2026
Dilaboratorium Farmakologi Institut Karsa Husada Garut.
3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Alat Penelitian
Gelas ukur, batang pengaduk, corong buchner, ram kawat, pipet tetes
timbangan analiti, kandang pemeliharaan, pot kaca 20 gram, urin, sonde oral
(jarum ujung tumpul), spuit injeksi 1 mL, timbangan hewan, sarung tangan,

masker.
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3.6.2 Bahan Penelitian

Ekstrak B. rotunda yang diperoleh dari PT. Berkah Alam yang
dilengkapi dengan Certificate of Analysis (CoA). Bahan Kimia: Natrium
karboksimetil selulosa (Na-CMC), Aquadest, dan Furosemide (Kimia
farma).

3.8 Preparasi Bahan
3.8.1 Pembuatan Larutan Na-CMC 1 %

Air sebanyak 100 mL dipanaskan sampai mendidih, kemudian Na-
CMC ditimbang sebanyak Igram dan dipindahkan ke dalam gelas beker
dengan ukuran 100 mL. Selanjutnya ditambahkan 50 mL air panas ke dalam
gelas beker yang berisi Na-CMC, lalu campuran dicampurkan menggunakan
mixer hingga diperoleh massa yang homogen, yang ditunjukkan dengan
tidak terlihatnya lagi serbuk berwarna putih dan terbentuknya campuran
dengan konsistensi seperti gel. Tambahkan air panas sedikit demi sedikit
sambil diaduk dan diicampurkan hingga volume larutan menjadi 100 ml,
dinginkan.
3.8.2 Pembuatan Suspensi Furosemide

Dosis furosemid pada manusia 40 mg, faktor konversi ke mencit 20
g = 0,00026, jadi perhitungan dosis mencit: 40 mg x 0,00026 = 0,0104 mg
atau setara dengan 0,0104 mg / 0,02 kg = 0,52 mg/kgBB. Pembuatan
suspensi dilakukan dengan mengambil 1 tablet furosemid (40 mg), kemudian
digerus hingga homogen, selanjutnya diambil 0,208 mg. Setelah itu

ditambahkan suspensi Na-CMC 1% sampai 10 mL, gerus homogen.
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Suspensi furosemid diberikan secara oral pada mencit menggunakan sonde
lambung dengan volume pemberian sesuai BB mencit dengan rumus BB /
20x0,2.
3.8.3 Pembuatan Suspensi B. rotunda

Dosis uji yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga variasi
dosis, yaitu 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Hewan uji
yang digunakan adalah mencit dengan berat badan rata-rata 20 gram.
Perhitungan dosis per ekor mencit dilakukan berdasarkan konversi berat

badan sebagai berikut:

Dosis per eker = 2 x 0,2 (mg/kgBB)
20

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh dosis per ekor mencit sebagai
berikut:
1. Dosis I (100 mg/kgBB)
=10/0,2x 2 =100 mg
100 mg Ekstrak dilarutkan dalam 10 ml larutan Na-CMC
2. Dosis I (200 mg/kgBB)
=20/0,2x2=200mg
200 mg Ekstrak dilarutkan dalam 10 ml larutan Na-CMC
3. Dosis III (400 mg/kgBB)
=40/0,2x2 =400 mg
400 mg Ekstrak dilarutkan dalam 10 ml larutan Na-CMC

Sediaan uji ekstrak B. rotunda dibuat dalam bentuk suspensi
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menggunakan Na CMC 1 % sebagai bahan pensuspensi. Masing-masing
dosis dibuat dalam volume akhir 10 mL. Dengan volume pemberian sesuai
BB mencit dengan rumus BB / 20 x 0,2.
3.8.3 Uji Aktivitas Diuretik

Perlakuan pada uji aktivitas diuretik dilakukan dengan membagi
hewan uji mencit ke dalam 5 kelompok perlakuan. Sebelum pemberian
perlakuan, seluruh mencit dipuasakan selama 12 jam, namun tetap diberikan

akses air minum ad libitum.

Tabel 3. 2 Perlakuan Uji aktivitas Diuretik pada Mencit

Kelompok Dosis/Konsentrasi
Kontrol negatif (Na-CMC) Na-CMC 1% b/v sebanyak 0,5 mL
Kontrol positif (Furosemid) Furosemid 0,52 mg/kgBB
Dosis I Dosis 100 mg/kgBB
Dosis 11 Dosis 200 mg/kgBB
Dosis III Dosis 400 mg/kgBB

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas Diuretik dengan hasil yang
di amati Volume Urin pada mencit. Sebelum dilakukan percobaan mencit di
aklimatisasi selama 14 hari, Pada hari ke 14 mencit Dipuasakan selama 12
jam. Setelah itu, dilakukan pemberian Na CMC, Furosemide, dan Ekstrak
Temu Kunci (Kosentrasi dosis 100/kgBB, 200/kgBB, dan 400/kgBB).
Setelah itu mencit diberi perlakuan sesuai dengan kelompoknya secara oral
dengan volume pemberian 0,2/20 g BB mencit. Setelah itu dilakukan

pengujian bahan uji, dimati Volume Urinnya selama 4 jam. Kelompok uji
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mencit yang paling banyak volume urinnya menunjukan adanya aktivitas

diuretik ekstrak etanol temu kunci. Hasil pengamatan volume urin pada

mencit.
(-) (+) Dosis Dosis Dosis
I I 11
\4 \4 \4 v A\ 4
Urin Urin Urin Urin Urin
(mL) (mL) (mL) (mL) (mL)

3.9 Analisis Data
Data hasil penelitian berupa volume urin yang diperoleh selama
pengamatan dicatat dalam satuan mililiter (mL) kemudian dihitung nilai rata-
rata (mean) untuk setiap kelompok perlakuan. Data disajikan dalam bentuk

tabel atau diagram yang sesuai



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.7 Etik Penelitian
Prosedur penelitian ini akan diajukan untuk mendapatkan
persetujuan etik dari Komite Penelitian Etik (KPEK) Institut Karsa Husada

Garut melalui laman https://digitepp.id/kep-detail/73 sebelum penelitian

dilaksanakan.

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Pengujian Aktivitas Diuretik Ekstrak Etanol Temu Kunci

(Boesenbergia rotunda)

Berdasarkan grafik volume urin pada jam ke-4, terlihat adanya
perbedaan jumlah produksi urin pada masing-masing kelompok perlakuan,
di mana kontrol positif menunjukkan volume urin tertinggi dibandingkan
kontrol negatif maupun kelompok dosis ekstrak, yang mengindikasikan

adanya aktivitas diuretik yang lebih kuat pada perlakuan tersebut.
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Volume Urin (mL)

18 1,76
1,6
14
1,2

1
0,8

0,56

0,6 0,38 0,46
0,4 0,28
> m u B

0

Kontrol Negatif ~ Kontrol Positif Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3
(Na CMC 1%) (Furosemid (100mg/kgBB  (200mg/kgBB)  (400mg/kgBB)

0,52%)

Gambar 4. 1 Diagram rerata mencit

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas diuretik ekstrak etanol temu
kunci Boesenbergia rotunda terhadap volume urin mencit pada jam ke-4,
diperoleh bahwa kelompok kontrol negatif (Na CMC 1%) menghasilkan
rata-rata volume wurin sebesar 0,28 mL, sedangkan kontrol positif
menggunakan furosemid 0,52% menunjukkan volume urin tertinggi yaitu
1,76 mL. Pada kelompok perlakuan ekstrak etanol temu kunci, dosis 100
mg/kgBB menghasilkan volume urin sebesar 0,38 mL, dosis 200 mg/kgBB
sebesar 0,46 mL, dan dosis 400 mg/kgBB sebesar 0,56 mL. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan volume urin seiring meningkatnya dosis
ekstrak yang diberikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
temu kunci memiliki aktivitas diuretik. Meskipun Aktivitasnya masih lebih
rendah dibandingkan kontrol positif furosemid, dosis 400 mg/kgBB
memberikan aktivitas diuretik paling baik di antara kelompok perlakuan,

yang menunjukkan bahwa kandungan senyawa aktif dalam temu kunci
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berpotensi meningkatkan pengeluaran urin.

4.2 Pembahasan

Diuretik merupakan golongan zat atau obat yang bekerja
meningkatkan pembentukan dan pengeluaran urin melalui ginjal dengan
cara meningkatkan ekskresi air dan elektrolit, terutama natrium dan klorida
(Husna, et al). Peningkatan pengeluaran cairan tersebut dapat membantu
menurunkan volume cairan tubuh sehingga tekanan darah menjadi lebih
rendah. Oleh karena itu, diuretik sering digunakan dalam terapi hipertensi,
edema, gagal jantung, maupun gangguan ginjal tertentu. Mekanisme kerja
diuretik umumnya terjadi pada tubulus ginjal melalui penghambatan
reabsorpsi ion natrium sehingga air ikut dikeluarkan bersama urin (Rinaldji,
2025). Selain diuretik sintesis, saat ini bahan alam juga banyak diteliti
sebagai alternatif terapi karena dianggap memiliki efek samping yang lebih
ringan dibandingkan obat sintesis.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas diuretik ekstrak
etanol temu kunci (Boesenbergia rotunda) pada mencit putih jantan (Mus
musculus) melalui parameter volume urin selama 4 jam pengamatan.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan
volume urin setelah pemberian ekstrak etanol temu kunci pada berbagai
variasi dosis. Peningkatan volume urin yang terjadi menunjukkan adanya
aktivitas diuretik dari ekstrak etanol temu kunci. Aktivitas ini terbukti dari

adanya hubungan antara peningkatan dosis dengan peningkatan volume urin
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yang dihasilkan, di mana semakin tinggi dosis yang diberikan maka semakin
besar volume urin yang dihasilkan. Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas
diuretik ekstrak etanol temu kunci bersifat tergantung dosis (dose
dependent). Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan kontrol positif
yaitu furosemid yang menghasilkan volume urin lebih besar, aktivitas
diuretik ekstrak masih lebih rendah, namun tetap menunjukkan aktivitas
farmakologis sebagai diuretik alami.

Aktivitas diuretik yang dihasilkan diduga berkaitan dengan
kandungan senyawa flavonoid yang terdapat dalam rimpang temu kunci.
Senyawa flavonoid seperti pinostrobin, pinocembrin, dan alpinetin diketahui
memiliki aktivitas biologis yang dapat mempengaruhi fungsi ginjal,
terutama dalam meningkatkan laju filtrasi glomerulus serta menghambat
reabsorpsi ion natrium dan air di tubulus ginjal. Mekanisme tersebut
menyebabkan peningkatan ekskresi cairan dalam bentuk urin sehingga
volume urin yang dihasilkan menjadi lebih tinggi. Dengan demikian,
kandungan flavonoid dalam temu kunci berperan penting dalam
meningkatkan aktivitas diuretik yang diamati pada penelitian ini

(Kusumanigrum & Sintya Dwi 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya pada
tanaman dari famili Zingiberaceae lainnya, seperti kapulaga (Amomum
compactum) yang dilaporkan mampu meningkatkan volume urin pada
hewan uji setelah pemberian ekstrak etanol (Husna & Auliansyah, 2022).

Selain itu, penelitian pada rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa) juga
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menunjukkan adanya aktivitas diuretik yang ditandai dengan peningkatan
volume urin pada hewan uji (Sari, 2020). Kesamaan aktifivas ini diduga
disebabkan oleh kandungan senyawa aktif yang serupa, terutama flavonoid
dan senyawa fenolik yang berperan dalam mekanisme diuresis. Hal ini
memperkuat bahwa tanaman dari famili Zingiberaceae memiliki potensi
sebagai diuretik alami.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak
etanol temu kunci memiliki aktivitas diuretik yang ditandai dengan
meningkatnya volume urin pada mencit setelah pemberian ekstrak. Aktivitas
tersebut semakin meningkat seiring dengan peningkatan dosis yang
diberikan, sehingga menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara dosis
dan respon diuretik. Oleh karena itu, ekstrak etanol temu kunci berpotensi
dikembangkan sebagai alternatif diuretik alami, meskipun masih diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui mekanisme kerja secara lebih
spesifik serta keamanan penggunaannya dalam jangka panjang.

Selain faktor dosis dan kandungan senyawa aktif, kondisi lingkungan
selama proses pengujian juga dapat menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi hasil pengukuran volume urin. Pengujian dilakukan dengan
pengamatan volume urin selama 4 jam dan urin yang dihasilkan ditampung
sebelum dilakukan pengukuran menggunakan gelas ukur. Pada kondisi suhu
ruangan yang relatif tinggi atau cuaca panas, laju penguapan cairan dapat
meningkat. Hal tersebut berpotensi menyebabkan sebagian air dalam urin

yang telah dikeluarkan mencit mengalami penguapan selama proses
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penampungan, terutama apabila urin tidak segera dilakukan pengukuran.
Akibatnya, volume urin yang terukur dapat lebih rendah dibandingkan

volume urin yang sebenarnya dikeluarkan oleh mencit.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Ekstrak etanol temu kunci (Boesenbergia rotunda) memiliki Aktivitas
diuretik pada mencit jantan dengan aktivitas yang meningkat berbanding lurus
dengan dosis pemberian.
5.2 Saran
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variasi dosis yang lebih
luas serta waktu pengamatan yang lebih lama agar aktivitas diuretik dapat

diamati secara lebih komprehensif.
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Kelompok Mencit BB Hasil
Na-CMC 1 3 033
2 32 0,32
3 32 0,33
4 27 0,27
S 32 0,32
Furosemide 1 36 0.36
2 34 0,34
3 36 0,36
4 31 0,31
S 32 0,32
Ekstrak Temu
Kunci dosis 100 1 29 0,29
2 32 0,32
3 23 0,23
4 29 0,29
S 23 0,23
Ekstrak Temu
Kunci Dosis 200 1 21 0,21
2 21 0,21
3 35 0,35
4 28 0,28
S 33 0,33
Ekstrak Temu
Kunci Dosis 400 1 25 0,25
2 27 0,27
3 31 0,31
4 30 0,30
S 29 0,29
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Tabel 4.1 Hasil Pengamatan volume urin pada mencit

Kode Volume Urin Jam Ke-4
Kelompok Perlakuan Hewan (mL)
M1 0,5
M2 0,2
M3 0,2
M4 0,3
M5 0,2
Kontrol Negatif (Na CMC 1%) Rerata 0,28
M1 1,6
M2 1,5
M3 2
M4 2
Kontrol Positif (Furosemid 0,52% M35 1,7
mg/kgBB Rerata 1,76
M1 0,5
M2 0,4
M3 0,5
M4 0,2
M5 0,3
Dosis 1 (100 mg/kgBB) Rerata 0,38
M1 0,4
M2 0,3
M3 0,5
M4 0,6
M5 0,5
Dosis 2 (200 mg/kgBBSs) Rerata 0,46
M1 0,6
M2 0,4
M3 0,6
M4 0,7
M5 0,5
Dosis 1 (400 mg/kgBB) Rerata 0,56
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Alat-alat pengujian

Proses penimbangan sampell

38



39

Proses penimbangan Na Cmc

Proses pembuatan infusa Ekstrak temu

| kunci

Proses penimbangan Na CMC
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Proses homogenitas Na CMC

Proses penimbangan Furosemide

Proses melarutkan Furosemide
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Larutan yang akan di ujikan

Proses penimbangan mencit

Proses pemberian secara oral
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Proses pengamatan volume urin

selama 4 jam

Pengukuran volume menggunakan

gelas ukur 5ml
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Lampiran 9. Sertifikat Mencit

Solusi Kebutuhan Hewan Uji
Laboratorium Anda

Office Perumahan Bumi Panenjoan, Panenjoan Asri 4 No 8 Cicalengka - Bandung

Farm - Desa Pamekarsari - Banyuresmi - Garut.
Telp. 082298506830 email Cvmitraputraanimal@gmail.com
Inslagram _@ukusputih.id

Certificate Of Strain
Mus Muscullus

Peternak

Breeder

Jenis Hewan
Type of Animal

lenis Kelamin
Gender

Usia

Age

Berat Badan
Weight

Jumlah

Qty

Kode Identifikasi Galur
Strains Identification Code

Tanggal Identifikasi
Date of Identification

Surat Keterangan Budidaya
Certificate of Cultivation

apt. Diah Wardani, M.Farm.

No STRA @ 13.1541/PP 1Al
UNPAD/X1/2023

- Til ih.id
: Tikusputih.id

: Mencit

: White Mouse
+ Jantan

: Male

: 8 Minggu

: 8 Weeks
:20-25 gram
: 20- 25 gram
;27 Ekor

: 27 ea

. MD-001

1 MD-001
121 April 2026
: 21 April 2026

2 Nomor, 012 /CMP/04/2026
: Number. 012/CMP/04/2026

Data Pemilik Sertifikat
Certificate Holder Identity
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